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1.1. Latar Belakang
Saat ini peran Kesehatan dan Keselamatan Kerja @&Bpatlah vital,
selain sebagai salah satu aspek perlindungan tgshtadaga kerja juga berperan
untuk melindungi aset perusahaan. Hal ini tercemailam pokok-pokok pikiran
dan pertimbangan dalam Undang-Undang no. 1 tahdf féhtang keselamatan
kerja yaitu bahwa setiap tenaga kerja berhak medaerlindungan atas
keselamatan dalam melakukan pekerjaan dan setiag ¢teinnya yang berada di
tempat kerja perlu terjamin pula keselamatanny#a sestiap sumber produksi
perlu dipakai dan dipergunakan secara aman daerefsehingga proses produksi
berjalan lancar. Kecelakaan dan penyakit akibatakefang terjadi dapat
mengganggu operasi perusahaan. Kerugian yang didlisan berupa kerugian
ekonomi dan non ekonomi. Kerugian ekonomi adala@alsekerugian yang bisa
dinilai dengan uang seperti rusaknya bangunan|gtara mesin dan bahan, biaya
untuk pengobatan, perawatan, dan santunan bagjaekerja yang mengalami
kecelakaan/cidera atau sakit, serta hari kerja yhailgng karena operasi
perusahaan yang terhenti karena kecelakaan.
Menurut datdnternational Labour OrganizatiolLO), tercatat lebih dari
317 juta kecelakaan terjadi setiap tahunnya, sabafesarnya menyebabkan
pekerja tidak bisa melanjutkan pekerjaannya danhleari 2.3 juta orang
meninggal akibat kecelakaan dan penyakit akibgaker
Sedangkan data statistik kecelakaan kerja dari dstels menunjukan
hingga akhir tahun 2012 telah terjadi 103.037 kd®mecelakaan kerja, dintaranya
91,21% korban diantaranya kecelakaan kembali sen®8&% mengalami cacat
fungsi, 2,61% mengalami cacat sebagian, dan sisargr@nggal dunia (2.419
kasus) dan mengalami cacat total tetap (37 kasesigan rata-rata terjadi 282
kasus kecelakaan kerja setiap harinya. Sedangkan 2013 kasusnya mencapai
103.285 yang berarti naik 1,76%, kemudian hingbana2014 angka kecelakaan
kerja mencapai 8.900 kasus dari Januari sampal 2@t (Jamsostek, 2014).
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Menurut data dari BPJS TK Kanwil DKI Jakarta, sgpag tahun 2013
tercatat 10.439 kasus kecelakaan kerja dan padsn t2b14 tercatat sejumlah
10.002 kasus kecelakaan kerja. Berdasarkan dataDéanaker bahwa sektor
konstruksi menempati urutan tertinggi dalam kecadakkerja yakni sebesar 32%.

PT. Berca Schindler Lifts / BSL merupakan perusahgang bergerak
dibidang jasa konstruksi instalasi lift dan esk@labDalam proses instalasi lift dan
eskalator dibutuhkan pekerja yang langsung melakyemasangannya di area
projek. Proses pengerjaan dan instalasi ini memiikiko yang tinggi jika
dibandingkan dengan pekerjaan yang lain.

Seperti halnya pekerjaan konstruksi secara umuaseprpemasangan lift
dan eskalator memiliki karakteristik bahaya yangnpia mirip dengan kondisi
pekerjaan di area konstruksi secara keseluruhahayBajatuh dari ketinggian
merupakan bahaya yang paling besar dan paling kangayebabkan kematian
pada pekerja. Selain itu juga, ada bahaya-bahayg patensial timbul di area
kerja instasi lift dan eskalator adalah sepertakdjan material, terjepit benda
bergerak, terkena arus listrik, kelelehan, kebakaexsandung dan lain-lain.

Berdasarkan data sekunder terkait informasi keealalkerja di PT. BSL,
diperoleh informasi (data kecelakaan di PT. BSL titun 2012 — tahun 2014)
telah terjadi 13 kasus kecelakaan selama kurununaksebut. Kasus kecelakan
tersebut terbagi ke dalam empat kategori yakiatality atau kejadian kecelakaan
yang menyebabkan pekerja meninggal dunia, yanguke adlalah LWDGQ/ost
Work Day Casestau kecelakaan yang mengakibatkan pekerja hatwahat
dirumah lebih dari satu hari, kemudian kasus ké&eala ZWDCZero Work Day
Casesatau kecelakaan yang tidak mengakibatkan kehitargai kerja tetapi
tindakan pertolongan dilakukan oleh petugas medisgykompeten (pekerja
masih bisa melanjutkan lagi pekerjaannnya setelandapatkan tindakan
pengobatan) dan yang terakhir adalah kategost aid injury yaitu kejadian
kecelakaan yang hanya memerlukan perawatan dengaggunakan obat-obatan
P3K yang ada di lokasi projek (ditangani oleh teB8K) dan pekerja bisa
kembali melanjutkan pekerjaannya.

Hasil investigasi kecelakaan yang dilakukan oldiakiinternal PT. BSL

menyatakan bahwa penyebab kecelakaan sebagian Ois@enakan faktor
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perilaku tidak aman yang dilakukan oleh pekerjasegbut. Seperti tidak
menggunakan alat pelindung jatuh saat bekerja tindggan, tidak memasang
barikade shaft lift dengan benar (membiarkan teshuknenggunakan peralatan
yang sudah rusak, dan lain-lain.

Berdasarkan data sekunder lainnya yaitu terkaifissngerilaku kerja
karyawan selama tahun 2015 yang dilakukan olehrnatedepartmen K3,
didapatkan data bahwa sebagian pekerja diarea kagth melakukan pekerjaan
yang tidak aman saat berada di area kerja. Bebéeapaan itu antara lain tidak
menggunakan Alat Pelindung Diri/APD yang wajib digkkan di area kerja
seperti sarung tangan, helfull Body Harnessatau FBH, kaca mata, tidak
memasang barikade shaft dengan baik, tidak mengguaraat kerja yang aman,
tidak melaporkan kondisi dan perilaku tidak amaan thin-lain.

Berdasarkan data diatas maka penulis merasa kenmatiuk meneliti
hubungan antara pengetahuan, sikap dan tindakarrjpekiengan risiko

kecelakaan pekerja PT. BSL.

1.2. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan data diatas maka penulis merasa kermatiuk meneliti
hubungan antara pengetahuan, sikap dan tindakaerjpekiengan risiko
kecelakaan pekerja PT. BSL. Maka pertanyaan yaran adtjawab dalam
penelitian ini adalah :
a. Sejauh mana pengetahuan pekerja tentang risikolakaaa kerja
pada pekerjaan instalasi lift di PT. Berca Schindiés.
b. Bagaimana sikap pekerja dalam menghadapi risikelakaan kerja
pada pekerjaan instalasi lift di PT. Berca Schindiés.
c. Tindakan apa yang akan dilakukan pekerja dalam hestapi risiko
kecelakaan kerja pada pekerjaan instalasi lift @i Berca Schindler
Lifts.
d. Sejauh mana hubungan pengetahuan, sikap dan tmdaddeerja
dengan risiko kecelakaan kerja pada pekerjaanlasstaft di PT.

Berca Schindler Lifts.
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1.3. PEMBATASAN MASALAH

Penelitian hanya dibatasi pada masalah hubungagetsuan, sikap dan
tindakan pekerja dengan risiko kecelakaan kerj@Ti BSL. Pembatasan ini
dilakukan secara fokus dan mendalam. Karena pdmgatamempunyai dampak
langsung terhadap perilaku seseorang, sikap agal@saan positif atau negative
seseorang atau keadaan mental yang dapat mempleingenilaku seseorang, dan
tindakan adalah praktek pekerjaan yang dilakukeh pkkerja. Oleh karena itu,
maka judul yang akan diambil adalah “ hubunganranperilaku (pengetahuan,
sikap dan tindakan) dan kecelakaan kerja pada jaekeinstalasi lift di PT. Berca
Schindler Lifts”.

14. PERUMUSAN MASALAH

Apakah ada hubungan antara pengetahuan, sikapirmtdakdn dengan
risiko terjadinya kecelakaan kerja pada pekerjaamgsangan lift di PT. Berca
Schindler Lifts

1.5. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, gileap tindakan
pekerja dengan risiko terjadinya kecelakaan keafgagekerjaan instlasi lift
di PT. Berca Schindler Lifts

2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan pekerja BL. tBntang
keselamatan dan kesehatan kerja di lokasi proghlasi Lift PT. BSL

2. Untuk mengetahui sikap pekerja terhadap implemeKtasli PT. BSL

3. Untuk mengetahui gambaran tindakan pekerja tegenerapan K3 di
area kerja instalasi lift PT. BSL.

4. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan pekerja L d&ngan
risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan instaldsidi PT. Berca
Schindler Lifts
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5. Untuk mengetahui hubungan sikap pekerja PT. BSlLgaenrisiko
kecelakaan kerja pada pekerjaan instlasi lift di B&rca Schindler
Lifts

6. Untuk mengetahui hubungan tindakan pekerja derigio ikecelakaan

kerja pada pekerjaan instlasi lift di PT. Bercai8dler Lifts.

F. MANFAAT PENELITIAN
1. Untuk PT.BSL
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarsukan bagi perusahaan
terkait upaya perusahaan dalam mengatasi dan nancegrjadinya
kecelakaan pekerja dengan meningkatkan kesadaragjawkan akan

pentingnya berperilaku aman di area kerja.

2. Untuk Penditi
Mendapatkan ilmu dan menambah wawasan penelitmdbakl pencegahan

kecelakaan kerja dan membangun budaya kerja yaag dntempat kerja.

3. Untuk Lembaga Pendidikan
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kibosi terhadap
kemajuan ilmu pengetahuan dan bagi peneliti-penaiit yang hendak
meneliti masalah ini dimasa yang akan datang.
2. Sarana untuk membina kerja sama dengan institusi dmlam
penelitian bidang K3
3. Meningkatkan pemahaman mahasiswa sehingga dapatuinery

kurikulum di jurusan Kesehatan Masyarakat.
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